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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zinc pada pakan terhadap 

peningkatan sistem imun udang vaname (L. vannamei).  Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan 

dengan empat ulangan. Penambahan zinc pada pakan dengan dosis 45 mg/kg pakan (P) dan tanpa 

penambahan zinc pada pakan (C). Penelitian ini dilaksanakan selama lima minggu. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah penambahan zinc pada pakan memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan LPH dan THC udang vaname. Namun tidak memberikan pengaruh terhadap 

sintasan udang tersebut.  

 

Kata kunci: udang vaname, total hemosit, sintasan, zinc 

 

Abstract 

 

This study aimed to determine the effect of zinc supplementation to improves immune responses 

on the pacific white shrimp (L. vannamei).This study consist of two treatments with four 

replicates. Dietary zinc supplementation 45 mg/kg of feed (P) anda without dietary zinc 

supplementation (C). This study was conducted for five weeks. The result showed significantly 

different on growth performance and haemocytes total. However, its has no significantly different 

on survival rate of the shrimp.  
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan salah satu 

komoditas ekspor yang bernilai 

cukup tinggi di sektor perikanan. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) menargetkan sektor budidaya 

udang tahun 2016 sebesar 600.000 

ton (KKP, 2016). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk memenuhi target 

tersebut adalah budidaya secara 

intensif. Namun, budidaya intensif 

tersebut memiliki beberapa kendala 

salah satunya adalah serangan 

penyakit. Oleh karena itu perlu 

dilakukan peningkatan sistem imun 

pada udang terhadap serangan 

penyakit. Peningkatan sistem imun 

pada udang dapat dilakukan dengan 

pemberian imunostimulan (Febriani 

dkk, 2013) dan probiotik (Nayak, 

2010), dapat juga dengan 

penambahan mineral zinc pada 

pakan (Shiau dan Jiang, 2006).  

Kebutuhan mineral pada 

organisme akuatik juga perlu 

diperhatikan. Menurut Setiawati et 

al. (2007), selain protein, lemak, 

karbohidrat dan vitamin, organisme 

akuatik juga membutuhkan mineral 

yang merupakan faktor esensial 

dalam proses metabolisme dan 

pertumbuhan, juga dalam 

pembentukan sistem imun (Shiau 

dan Jiang, 2006). Zinc/ seng (Zn) 

adalah salah satu unsur mineral yang 

merupakan nutrisi esensial yang 

diperlukan oleh manusia dan hewan 

dalam berbagai macam fungsi 

fisiologi tubuh antara lain  

pertumbuhan, perkembangan sistem 

reproduksi dan fungsi imun (Pertiwi, 

2018). Menurut Lemire et al., (2008) 

zinc dapat digunakan sebagai nutrisi, 

antioksidan bahkan menjadi racun. 

Telah dilaporkan peran zinc dalam 

meningkatkan pertumbuhan serta 

kecernaan pada ikan dan sistem imun 

pada udang windu (Setiawati dkk 

(2007); Shiau dan Jiang (2006)).  

Sampai saat ini masih sedikit 

penelitian tentang pengaruh zinc 

pada udang vaname. Dengan 

melihata banyaknya peran dari zinc 

pada metabolisme, maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan zinc terhadap 

sistem imun pada udang vaname. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

zinc pada pakan terhadap 

peningkatan sistem imun udang 

vaname (L. vannamei). 
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BAHAN DAN METODE 

Persiapan hewan uji 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama lima minggu di Laboratorium 

Budidaya Perikanan Politeknik 

Negeri Lampung. Hewan uji yang 

digunakan adalah udang vaname 

stadia post-larval (PL) 10 yang 

berasal dari hatchery komersil di 

Kalianda, Bandar Lampung. 

Sebelum digunakan benur dipelihara 

terlebih dahulu selama 14 hari.  

Wadah yang digunakan 

berupa kotak plastik sebanyak 8 buah 

yang telah didesinfeksi terlebih 

dahulu dengan menggunakan kaporit 

dengan dosis 0,5 ppm. Kotak plastik 

yang digunakan berukuran 

60x30x40cm3 dengan volume air 30 

liter dan kepadatan udang 15 

ekor/akuarium. Setiap wadah 

dilengkapi dengan airasi. Selama 

pemeliharaan tidak dilakukan 

penyiponan dan pergantian air. 

Kualitas air diukur pada akhir 

pemeliharaan. Parameter yang 

diamati adalah dissolved oxygen 

(DO), suhu, salinitas, pH dan NO3. 

Pakan yang digunakan pada 

penelitian ini berupa pelet shinking 

ukuran crumbble dengan kandungan 

protein sebesar 40%. Pakan 

diberikan sebanyak 3 kali dalam 

sehari dengan FR sebesar 5%. Pakan 

uji dibuat dengan mencampurkan 

zinc (bubuk) dengan dosis  45 mg/kg 

pakan pada pakan udang (Shiau dan 

Jiang, 2006). Sebelum dicampurkan 

zinc tersebut dilarutkan dalam air 

sebanyak 50 ml/kg pakan. Kemudian 

larutan tersebut disemprotkan dengan 

menggunakan sprayer. Pakan udang 

yang telah dicampurkan dengan 

larutan zinc kemudian dikering 

anginkan hingga kering. 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua 

perlakuan dengan empat ulangan, 

yaitu Kontrol (K) dan perlakuan 

pakan dengan penambahan zinc (P).  

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL). Data yang diperoleh 

akan diuji secara statistik dengan 

ANOVA menggunakan software 

statistik SPSS 16. 

 

Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati 

antara lain laju pertumbuhan harian 

(LPH): α = (wt/wo)1/t -1 x 100%  

(Huissman, 1987), sintasan udang 

vaname: SR = (jumlah akhir/jumlah 
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awal)x100% (Effendie, 1979)), dan 

total hemosit: THC = rata-rata 

jumlah sel terhitung x (1/volume 

kotak) x FP (Sang et al., 2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian 

(LPH) pada penelitian ini 

menunjukan hasil yang berbeda 

nyata antara kontrol dengan 

perlakuan. Nilai LPH yang diperoleh 

pada kolam kontrol adalah 3,11% 

dan kolam perlakuan sebesar 3,54% 

(Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Laju pertumbuhan harian udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) 

selama masa pemeliharaan 

dengan penambahan zinc pada 

pellet. Keterangan K: pemberian 

pakan tanpa penambahan zinc; 

P: pemberian pakan dengan 

penambahan zinc 

 

Berdasarkan hasil tersebut 

masih kurang optimal jika 

dibandingkan dengan Suwoyo dan 

Mangampa (2010) yang memperoleh 

LPH sebesar 6,324% dan Oktaviana 

dkk (2014) yang memperoleh LPH 

sebesar 7,18%.  

LPH udang yang kurang 

optimal ini diduga karena kualitas air 

yang buruk. Hal ini disebabkan tidak 

adanya pergantian serta penyiponan 

air kolam selama dilakukan 

penelitian. Menurut Suwoyo dan 

Mangampa, (2010), kualitas air 

mempunyai peranan yang penting 

sebagai pendukung pertumbuhan 

vaname.  

Namun LPH udang pada 

kolam perlakuan lebih tinggi 

dibandingan dengan udang pada 

kolam kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan zinc pada pakan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan 

udang vaname. Menurut Shiau dan 

Jiang (2006) pertumbuhan meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah 

zinc yang ditambahkan pada pakan 

sampai tingkat kebutuhan udang 

tersebut. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan adalah 

kandungan gizi pada pakan. 

Penambahan zinc pada pakan dapat 

meningkatkan pertumbuhan. 

Menurut Nurrachmi, dkk (2014), 

zinc banyak terdapat dalam enzim 

yang digunakan dalam proses 
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metabolisme yang membantu 

pertumbuhan. Menurut Shiau dan 

Jiang (2006) zinc merupakan salah 

satu mineral yang berfungsi sebagai 

kofaktor dalam beberapa sistem 

enzim dan merupakan komponen 

dari sejumlah besar metalloenzim. 

Metalloenzim merupakan enzim 

yang berasal dari logam. Menurut 

Mccall et al. (2000), zinc dibutuhkan 

untuk lebih dari 300 aktivitas enzim 

dalam tubuh. Sehingga zinc dapat 

memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan udang.  

 

Sintasan (SR) 

Nilai SR dapat dilihat pada 

tabel 2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Sintasan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) 

selama masa pemeliharaan 

dengan penambahan zinc 

pada pellet. Keterangan K: 

pemberian pakan tanpa 

penambahan zinc; P: 

pemberian pakan dengan 

penambahan zinc. 

 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian diperoleh bahwasanya 

pada kolam kontrol adalah 40% dan 

kolam perlakuan sebesar 37,5%. 

Menurut uji ANOVA SR 

yang diperoleh pada penelitian ini, 

tidak berbeda nyata antara kolam 

kontrol dengan kolam perlakuan. Hal 

ini menunjukan bahwa penambahan 

zinc pada pakan tidak berpengaruh 

terhadap sintasan udang vaname 

yang dipelihara. Shiau dan Jiang 

(2006), menyatakan bahwa 

pemberian zinc pada pakan udang 

windu juga tidak memberikan 

pengaruh terhadap sintasan. SR yang 

rendah pada penelitian ini diduga 

karena kualitas air yang kurang 

optimal. Kualitas air ang kurang 

optimal ini dikarenakan selama 

penelitian tidak dilakukan proses 

penyiponan untuk mengontrol 

kualitas air.  

Tabel 1. Data kualitas air pada akhir 

pemeliharaan 

Parameter 
Kolam Referensi 

 K P 

DO 

(ppm) 
4,0 4,0 

3.9-7.8 (Fuady 

dkk, 2013) 

Suhu 

(oC) 
29 29 

24-29 (Fuady dkk, 

2013) 

Salinitas 

(ppt) 
31 31 

28-31 (Syafaat 

dkk, 2012) 

40a

37,5a

0

10

20

30

40

50

K P

S
in

ta
sa

n
 (

%
)

Perlakuan



Journal of Aquaculture Science                                                    April 2018 vol 3 (2): 55-63 
DOI: https://doi.org/10.31093/joas.v3i2.54                        

                       JoAS 2018, 3 (2):55-63. pISSN 2550-0910; eISSN 2579-4817 | Page 60 

pH 7,6 7,6 
7,4-8,9 (Wyban 

dan Sweeny, 1991) 

NO3 

(ppm) 
10 10 

<200 (Yuniasari, 

2009) 

 

Kualitas air merupakan salah 

satu faktor yang dapat 

mempengaruhi sintasan pada udang 

(Purba, 2012). Kualitas air yang 

terukur pada akhir pemeliharaan 

tersaji pada tabel 1.  

Data kualitas air yang terukur 

pada penelitian ini masih kurang 

optimal. Dapat dilihat dari nilai NO3 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan referensi kandungan NO3 

pada budidaya udang vaname. 

Namun nilai tersebut belum bersifat 

toksik pada udang. Kandungan NO3 

akan bersifat tosik ketika berasa di 

atas 300 ppm (Masser et al., 1999). 

Kandungan NO3 yang tinggi diduga 

karena tidak dilakukannya 

penyiponan selama pemeliharaan 

yang mengakibatkan akumulasi 

bahan organik. Akumulasi bahan 

organik akan meningkatkan 

kandungan senyawa nitrogen 

organik.  

 

Total Haemocyte Count (THC) 

Total hemosit (THC) pada 

penelitian ini menunjukan hasil yang 

berbeda nyata antara kontrol dengan 

perlakuan. Nilai THC yang diperoleh 

pada kolam kontrol adalah sebesar 

8,22 x106 sel/ ml sedang pada kolam 

perlakuan sebesar 2,026 x106 sel/ ml 

(Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Total hemosit (THC) udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) 

selama masa pemeliharaan 

dengan penambahan zinc pada 

pellet. Keterangan K: pemberian 

pakan tanpa penambahan zinc; 

P : pemberian pakan dengan 

penambahan zinc. 

 

Penambahan zinc pada pakan 

udang vaname selama 35 hari 

menunjukan hasil yang baik terhadap 

total hemosit udang. Berdasarkan 

hasil pengukuran THC diperoleh 

hasil berbeda nyata antara kolam 

kontrol dengan kolam perlakuan. 

Dimana kolam perlakuan 

mendapatkan THC yang lebih baik 

dibandingkan dengan kolam kontrol. 
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kekebalan tubuh krustasea salah 

satunya udang. Hal ini dikarenakan 

hemosit dapat melisis partikel asing 

yang masuk ke dalam tubuh (Hauton 

et al. 2012). Sehingga udang lebih 

siap dan tahan terhadap 

kemungkinan adanya serangan 

penyakit.  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian zinc dapat 

meningkatkan THC pada udang. 

Selain pada udang vaname 

penambahan zinc dalam pakan udang 

windu juga telah dilaporkan oleh 

Shiau dan Jiang (2006), dimana 

penambahan zinc sebanyak 35-48 

mg zinc/kg pakan udang windu dapat 

meningkatkan sistem imun.  

THC pada udang vaname 

perlakuan mencapai 2,026 x 107 sel/ 

ml. Menurut Oktaviana, dkk (2014), 

jumlah hemosit udang vaname 

sebesar 3,93 x 106 sel/ ml. Hal ini 

menunjukkan sistem imun udang 

yang diberikan zinc pada pakan 

sebanyak 45 mg zinc/ kg pakan dapat 

meningkatkan sistem imun pada 

udang vaname 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian berjudul 

“Penambahan Zinc pada Pakan 

Terhadap Peningkatan Sistem Imun 

Udang Vaname (Litopenaeus 

vannamei)” adalah LPH dan THC 

pada kolam perlakuan berbeda nyata 

dengan udang pada kolam kontrol. 

Sedangkan SR tidak berbeda nyata. 
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